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ABSTRAK

The chicken farming industry plays an important role in the Indonesian economy.
Barriers are often felt by chicken farmers, such as the threat of disease, one of which is
caused by ectoparasite attacks. The purpose of this study was to determine the type and the
level of diversity of ectoparasites, and to determine the effect of environmental conditions on
the level of distribution of ectoparasites on chicken farms in Karangreja and Kemangkon.
This research was conducted in two chicken farms located in Karangreja and Kemangkon
sub-districts, Purbalingga, Central Java starting from January to March 2021. The methods
used in this study were observing the general condition of the location, taking ectoparasites
in chicken feces, sample preparation, and specimen identification. Data analysis was carried
out by determining the level of density, relative density, frequency, relative frequency,
importance of ectoparasites, and knowing the Shannon-Wiener diversity index of
ectoparasites in chickens. The results showed that the ectoparasites found in laying hens in
Karangreja were Urodiaspis sp., Tyrophagus sp., Urodiaspis pannonica, Uroobovella sp.,
Androlaelaps sp., and Beierochelifer peloponnesiacus. Ectoparasites that can be found in
Kemangkon are Urodiaspis sp., Tyrophagus sp., Macrocheles mammifer, Macrocheles
muscadomesticae, and Beierochelifer peloponnesiacus. The level of diversity of
ectoparasites in laying hens in Karangreja is 1,023 and is classified as moderate diversity.
The level of diversity of ectoparasites in laying hens in Kemangkon is 0.710 and is classified
as low diversity. Environmental conditions that affect the diversity of ectoparasites are
temperature, soil pH, air humidity, and soil moisture.
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ABSTRAK

Industri ternak ayam memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia.
Peternak ayam seringkali menemui kendala seperti ancaman penyakit, salah satunya
disebabkan oleh serangan ektoparasit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis
ektoparasit, tingkat keanekaragaman ektoparasit, dan pengaruh kondisi lingkungan terhadap
tingkat sebaran ektoparasit pada peternakan ayam di daerah Kabupaten Purbalingga.
Penelitian dilaksanakan di dua peternakan ayam yaitu di Kecamatan Karangreja dan
Kecamatan Kemangkon, Kabupaten Pubalingga, Provinsi Jawa Tengah. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah pengamatan kondisi umum lokasi, pengumpulan
ektoparasit pada kotoran ayam, penyiapan spesimen, dan identifikasi spesimen. Analisis data
dilakukan dengan menentukan tingkat kepadatan (densitas), kepadatan relatif (densitas
relative), frekuensi, frekuensi relatif (frekuensi relative), nilai kepentingan ektoparasit pada
ayam dan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener ektoparasit ayam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ektoparasit yang ditemukan di peternakan ayam petelur Karangreja
adalah Tyrophagus sp., Uurodiaspis sp., Urodiaspis pannonica, Androlaelaps sp.
Uroobovella sp., dan Beierochelifer peloponnesiacus. Ektoparasit yang ditemukan di
peternakan ayam petelur Kemangkon adalah Urodiaspis sp., Macrocheles mammifer,
Tyrophagus sp., Macrocheles muscadomesticae, dan Beierochelifer peloponnesiacus.
Tingkat keanekaragaman ektoparasit di peternakan ayam petelur Karangreja sebesar 1,023
yang tergolong keanekaragaman sedang. Tingkat keanekaragaman ektoparasit peternakan
ayam petelur Kemangkon sebesar 0,710 tergolong keanekaragaman rendah. Kondisi
lingkungan yang mempengaruhi keanekaragaman ektoparasit adalah pH tanah, suhu,
kelembaban udara, dan kelembaban tanah.

Kata kunci : Ayam, Ektoparasit, Feses, Peternakan, Purbalingga

Siklus hidup ayam petelur relatif cepat
PENDAHULUAN dibandingkan dengan ayam pedaging
karena pada umur 4,5 hingga 5 bulan ayam
telah mencapai usia dewasa dan memasuki
masa produktif untuk bertelur (Salanga et
al., 2015). Ayam petelur coklat banyak
dibudidayakan karena sangat mengun-
tungkan. Selain dapat menghasilkan telur,
ayam petelur juga dapat dijual sebagai ayam
pedaging setelah memasuki masa afkir
(Agustin dan Habib, 2023).

Kecamatan Karangreja berada pada
dataran tinggi dengan suhu udara lebih
dingin sekitar —21-22°C. Kecamatan Ke-
mangkon berada pada dataran rendah
dengan suhu sekitar — 28-30°C. Peternakan
ayam petelur pada kedua kecamatan ini
menggunakan sistem kandang battery.
Kandang battery adalah model kandang

Brown, Ross Brown, Enya Red, Lohman ~ 2Y3m yang terbuat dari bambu berbentuk
Brown, dan Isa Brown dengan kerabang sangkar disusun berderet membentuk ruang

berwarna coklat (Rahayu et al, 2011). kandang (Rozali et al, 2017). Setiap kan-
dang hanya dapat diisi satu hingga dua ekor

Industri peternakan memegang peranan
penting pada sektor perekonomian Indo-
nesia. Salah satu jenis peternakan yang
populer di masyarakat yaitu peternakan
ayam, baik ayam pedaging maupun ayam
petelur. Kabupaten Purbalingga adalah sa-
lah satu kabupaten yang terletak di Jawa
Tengah dan kini tengah mengembangkan
usaha peternakan ayam dengan dukungan
ketersediaan lahan yang cukup luas dan
juga potensi pakan unggas yang melimpah
(Kementan 2015). Kecamatan Karangreja
dan Kemangkon merupakan daerah yang
menjadi sentra budidaya peternakan ayam
petelur.  Tipe dari ayam petelur yang
banyak dibudidayakan di Indonesia berasal
dari galur/strain Hysex Brown, Hiline
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ayam (Nurcholis et al., 2009). Keuntungan
dari penggunaan kandang sistem battery
adalah memudahkan peternak dalam mana-
jemen pemeliharaan, kontrol produksi, dan
pemantauan kesehatan unggas (Hastuti et
al., 2018). Kondisi lingkungan yang
berbeda di antara kedua peternakan ayam
ini dapat memengaruhi kebersihan kandang
serta kemungkinan penyakit yang akan
menyerang ayam.

Usaha peternakan ayam tak jarang
mengalami hambatan. Hambatan yang se-
ringkali dirasakan oleh peternak ayam
adalah ancaman penyakit yang menyerang
ayam. Penyakit tersebut diakibatkan oleh
serangan ektoparasit atau parasit yang hi-
dupnya berada di luar tubuh inang (Kabo-
udi et al., 2019). Hal ini cukup berisiko
karena dapat menyebabkan kerugian akibat
ayam sakit atau mati. Serangan ektoparasit
merupakan penyakit yang sangat umum di-
jumpai pada peternakan unggas seperti
ayam, karena kondisi lingkungan habitat
unggas yang lembap dan tidak higienis.
Kondisi kandang yang dibuat dari material
kayu juga dapat memperbesar peluang
pertumbuhan populasi ektoparasit seperti
tungau di peternakan ayam (Dube et al.,
2018). Ektoparasit ini akan menginfeksi
permukaan kulit dan bersembunyi di balik
bulu ayam (Putranto et al., 2021). Tubuh
inang yang terserang ektoparasit akan me-
ngalami pengaruh cukup buruk karena
selain menghisap darah, ektoparasit juga
dapat berperan sebagai inang perantara
endoparasit seperti protozoa dan cacing
(Kusnoto et al., 2015). Ayam yang sudah
terinfeksi ektoparasit akan mengalami pe-
nyakit kulit, menurunkan jumlah produksi
telur, hingga kematian ayam (Selfiannisa et
al., 2018). Penyebaran ektoparasit dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
suhu lingkungan, kelembapan udara, pH,
kebersihan kandang, dan ketersediaan inang
(Balaira et al., 2019).

Saat ini belum banyak studi yang
mempelajari persebaran ektoparasit pada
peternakan ayam. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui jenis dan
tingkat keanekaragaman ektoparasit pada
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peternakan ayam petelur di Kecamatan
Karangreja dan Kecamatan Kemangkon,
Kabupaten Purbalingga serta menganalisis
faktor kondisi lingkungan yang meme-
ngaruhi tingkat persebarannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di dua
peternakan ayam yang terletak di Ke-
camatan Karangreja dan Kecamatan Ke-
mangkon, Kabupaten Purbalingga, Jawa
Tengah. Kandang di Kecamatan Karang-
reja berada pada ketinggian 850 mdpl dan
memiliki suhu 18-19°C. Kandang di
Kecamatan Kemangkon berada pada keting-
gian 35 mdpl dan memiliki suhu 25-26 °C.
Sampel atau objek penelitian ini adalah
feses di peternakan ayam yang berada di
Kecamatan Karangreja dan Kecamatan Ke-
mangkon, Purbalingga, Jawa Tengah. Pe-
nentuan titik sampling dilakukan secara
purposive random sampling Masing-masing
titik sampling ditentukan menjadi 24 tempat
titik sampling dengan jarak antar titik
sampling yaitu 1 meter. Pada masing-
masing titik sampling dilakukan pe-
ngukuran suhu, pH, kelembapan udara dan
kelembapan tanah.

Pengukuran Parameter Lingkungan

Sebelum pengambilan sampel, dila-
kukan pengukuran parameter lingkungan
termasuk suhu udara, kelembapan udara,
kelembapan tanah, dan pH tanah di kedua
peternakan yang sudah ditentukan. Suhu
dan kelembapan udara diukur menggunakan
thermohygrometer yang diletakkan pada
permukaan lokasi pengambilan sampel. Ke-
lembapan dan pH tanah diukur dengan
menggunakan pH meter dan meteran ke-
lembapan tanah yang dimasukkan pada
setiap titik pengambilan sampel. Setiap kali
pergantian titik pe-ngambilan sampel, ujung
besi pH meter perlu dibersihkan sebelum
dapat digunakan kembali. Setiap peng-
ukuran parameter lingkungan kemu-dian
dicatat pada lembar kajian dan dirata-
ratakan.
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Pengambilan Ektoparasit pada Feses
Ayam

Kandang peternakan di dua ke-
camatan tersebut berada dekat dengan vege-
tasi sekitar serta terbuat dari material kayu
bambu yang disusun dengan sistem baterai.
Sampel yang digunakan adalah sampel feses
ayam pada tiap perwakilan blok dari semua
kandang di dua peternakan yang berbeda.
Feses diambil secara acak dari kandang
ayam, masing-masing kandang diambil 24
sampel feses. Sampel feses sebanyak 200
gdiambil dari perwakilan blok tiap kandang.
Pada setiap pengambilan sam-pel, feses
yang diperoleh disimpan di dalam plastik
klip dan diberi label. Keterangan label
mencakup tanggal pengambilan sampel,
nama peternakan, dan nomor titik sampling.
Isolasi ektoparasit dari sampel feses
dilakukan dengan cara meletakkan feses di
atas kasa penyaring pada corong Barlesse
Tullgren yang telah dimodifikasi selama 2 x
24 jam hingga sampel kering. Panas dari
lampu pada alat Barlesse Tull-gren akan
mendorong ektoparasit jatuh ke dalam botol
berisi alkohol 70% melalui corong. Setelah
diisolasi, ektoparasit dipindahkan ke cawan
petri untuk kemudian dipreparasi.

Preparasi Sampel Spesimen

Ektoparasit yang telah diperoleh
kemudian diawetkan dengan cara penga-
wetan basah dan pengawetan kering.
Pengawetan basah dilakukan dengan cara
langsung menyimpan specimen ektoparasit
ke dalam botol flakon yang berisi alkohol
70%. Pada bagian luar botol diberi label
keterangan yang berisi tanggal pengambilan
sampel, nama peternakan, dan nomor titik
sampling. Pengawetan kering dilakukan de-
ngan cara menyimpan ektoparasit pada kaca
preparat dalam keadaan kering. Prosedur
pembuatan preparat untuk ektoparasit tu-
ngau dan kutu hampir sama, hanya saja
berbeda pada tahapan penipisan kitinnya.
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Identifikasi Spesimen

Identifikasi spesimen harus meng-
gunakan spesimen yang berada dalam
kondisi utuh karena proses identifikasi
menggunakan  karakteristik  morfologi.
Identifikasi dilakukan dengan pemberian
identitas sesuai dengan urutan taksonomi-
nya. Sumber acuan yang digunakan pada
proses identifikasi ini yaitu ber-dasarkan
jurnal Shaib dan. Obeid (2022), Sparagano
dan Ho (2020), dan Negm et al. (2018).

Analisis data

Data  ektoparasit yang telah
diperoleh dari lapangan kemudian dima-
sukkan ke dalam tabel yang berisi jenis
spesies yang ditemukan, jumlah ektoparasit,
nama peternakan, dan nomor titik sampling.
Analisis data yang digunakan pada pene-
litian ini yaitu untuk mengetahui jenis,
tingkat keanekaragaman, serta nilai penting
ektoparasit pada peternakan ayam petelur di
Kecamatan Karangreja dan Kecamatan
Kemangkon. Analisis data dapat diru-
muskan menurut Krebs (1989) sebagai
berikut :

Indeks
Wiener (H)

Keanekaragaman  Shannon-

n
H = Z Piln Pi
i=1

Dalam hal ini, H’: adalah Indeks Keane-
karagaman Shannon Wiener; n : adalah
Jumlah Spesies; Pi : adalah Proporsi Jumlah
Individu jenis Ke-1 dengan jumlah individu
total contoh (Krebs, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari analisis data
perhitungan Indeks Keanekaragaman Shan-
non-Wiener (H’) menggunakan rumus, se-
lanjutnya dicocokan dengan tabel untuk
mengetahui keanekaragaman ektoparasit di
peternakan ayam petelur.
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Tabel 1. Nilai tolak ukur indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (Poerwanto et al., 2020)

September 2024 Vol. 25 No. 3 : 352-361

No Nilai Tolak Ukur

Keterangan

1 H <1,0

2 1,0<H’<3,322

3 H’ >3,322

Keanekaragaman rendah, miskin, prooduktivitas
sangat rendah sebagai indikasi adanya tekanan
yang berat dan ekosistem yang tidak stabil
Keanekaragaman sedang, produktivitas cukup,
kondisi ekosistem cukup seimbang, tekanan
ekologis sedang

Keanekaragaman tinggi, stabilitas
mantap, produktivitas tinggi,
tekanan ekologis

ekosistem
tahan terhadap

Keanekaragaman Ektoparasit pada Pe-
ternakan Ayam

Pada penelitian ini, sampel yang
diambil dari masing-masing titik sampling
berupa feses ayam. Feses ayam ter-
akumulasi pada bagian bawah kandang dan
diambil dengan menggunakan sekop kecil.
Parasit akan lebih mudah menjangkit pada
daerah dengan akumulasi feses terbanyak.
Sampel feses ayam dipilih pada penelitian
ini karena lebih mudah dilakukan sampling
tanpa membuat ayam peternakan merasa

stres. Sampel dimasukkan ke dalam plastik
klip kemudian dibawa ke lab untuk
dilakukan pengamatan. Langkah yang
dilakukan selanjutnya adalah menimbang
sampel dari masing-masing titik sampel
seberat 200 g kemudian diletakkan di
Barlesse Tullgren selama 24 jam untuk
memisahkan feses dan ektoparasit. Hasil
preparasi sampel kemudian diamati di
bawah mikroskop cahaya dan diidentifikasi.
Hasil sampel yang berhasil diidentifikasi
kemudian dimasukan ke dalam Tabel 2

Tabel 2. Jumlah Individu Ektoparasit pada Feses Ayam Petelur

No Nama Spesies Family Jumlah Individu Total
Karangreja Kemangkon
1 Urodiaspis sp. Uropodidae 425 1.119 1.444
2 Tyrophagus sp. Acaridae 763 230 993
3 Urodiaspis pannonica Uropodidae 30 0 30
4 Uroobovella sp. Uropodidae 77 0 77
5  Androlaelaps sp. Laelapidae 7 0 7
6  Beierochelifer peloponnesiacus Cheliferidae 19 47 66
7  Macrocheles mammifer Macrochelidae 0 39 39
8  Macrocheles muscadomesticae Macrochelidae 0 3 3
Berdasarkan  hasil penelitian ini  Beierochelifer peloponnesiacus. Jumlah

diketahui bahwa sampel yang diambil di
kedua kandang terdiri atas ektoparasit dari
empat Family yaitu Uropodidae, Macro-
chelidae, Acaridae, dan Cheliferidac. Pada
Peternakan Ayam di Kecamatan Karangreja
ditemukan lebih banyak spesies yaitu enam
spesies yang terdiri atas Urodiaspis sp.,
Tyrophagus sp., Urodiaspis pannonica,
Uroobovella sp., Androlaelaps sp., dan

spesies yang paling banyak ditemukan dari
Peternakan Ayam Karangreja yaitu spesies
Tyrophagus sp., sebanyak 658 individu.
Pada peternakan ayam di Kecamatan
Kemangkon ditemukan lima spesies yang
terdiri atas Urodiaspis sp., Tyrophagus sp.,
Macrocheles ~ mammifer,  Macrocheles
muscadomesticae, dan Beierochelifer pelo-
ponnesiacus. Jumlah spesies tertinggi di
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Peternakan Kemangkon yaitu Urodiaspis
sp., sebanyak 1.191 spesies.

Ektoparasit merupakan hewan kosmo-
politan yang dapat hidup di berbagai tempat
dan memiliki keanekaragaman yang tinggi
(Fayaz et al, 2016). Habitat dari ekto-
parasit kebanyakan berada di lingkungan
yang memiliki bahan organik tinggi seperti
serasah, berasosiasi dengan serangga, serta
dapat ditemukan di sarang-sarang mamma-
lia dan unggas (Kontschan, 2020). Keane-
karagaman ektoparasit menujukkan berba-
gai macam keragaman morfologi, bentuk,
jumlah, dan sifat yang nampak pada
berbagai tingkatan ekosistem, tingkatan
jenis, dan tingkatan genetik (Siboro, 2019).
Keanekaragaman ektoparasit seperti Aca-
rina di lingkungan memiliki peranan pen-
ting.  Peran ektoparasit di lingkungan
dipengaruhi oleh habitat dan kebiasaan
makan (Poerwanto et al., 2020). Ektoparasit
memiliki beberapa peran di lingkungan
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yaitu sebagai predator, fungivorous, detri-
tivor, dan lain sebagainya (Navajas et al.,
2010).Spesies Macrocheles muscaedomes-
ticae memiliki peran sebagai bio-control
lalat rumah karena memiliki waktu repro-
duksi yang singkat, perkembangan yang
cepat, tingkat serangan tinggi, dan mudah
melakukan distribusi (AboTaka et al., 20-
14). Penghitungan Indeks keaneka-ragaman
Shannon - Wiener bertujuan untuk menge-
tahui tingkat keanekaragaman rata-rata spe-
sies ektoparasit di suatu wilayah (Poerwanto
et al. 2020). Indeks keanekaragaman Shan-
non - Wiener terbagi menjadi tiga kategori
yaitu keanekaragaman rendah (H’<1),
keanekaragaman sedang (1 < H* < 3,332),
dan keanekaragaman tinggi (H’ > 1). Hasil
perhitungan indeks keanekaragaman Shan-
non-Wiener pada Peternakan Ayam Petelur
di Kemangkon dan Karangreja sebagai
berikut:

Tabel 3. Indeks Keanekaragaman Ektoparasit di Peternakan Ayam Petelur Kecamatan
Kemangkon dan Kecamatan Karangreja, Purbalingga

Lokasi Indeks Shannon- Keterangan
Wiener (H”)
Peternakan Ayam Kemangkon 0,710 Keanekaragaman rendah
Peternakan Ayam Karangreja 1,023 Keanekaragaman sedang

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
bahwa peternakan ayam petelur di
Kemangkon memiliki indeks keaneka-
ragaman ektoparasit rendah yaitu sebesar
0.710, sedangkan pada peternakan ayam di
Karangreja memiliki indeks keaneka-
ragaman sedang yaitu sebesar 1.023. Ren-
dahnya keanekaragaman ektoparasit di pe-
ternakan ayam dapat disebabkan oleh
beberapa faktor seperti kondisi habitat yang
kurang sesuai, adanya predator, dan jumlah
makanan yang tidak memadai. Pada peter-
nakan ayam di Kemangkon yang meng-
gunakan kandang sistem baterai berada di
lingkungan terbuka dan mendapat sinar
matahari yang cukup. Kondisi tanah di
peternakan ini lebih banyak terkena paparan
sinar matahari sehingga kelembapan tanah
kering dan kurang cocok untuk mendukung

kelangsungan hidup Acarina. Pada area di
sekitar kandang juga Dbanyak hewan
predator berkeliaran seperti ayam buras dan
burung yang mencari makan di sekitar
kandang ayam petelur berupa arthopoda
tanah. Ketersediaan bahan pangan yang
cukup membuat Acarina tetap ditemukan di
peternakan ayam ini (Tamiru ef al., 2014).
Apabila kandungan zat organik atau sumber
makanan pada habitat tersebut sudah ber-
kurang, maka ektoparasit akan berpindah ke
habitat baru dengan cara menempel pada
inang seperti serangga (Saeed and Kazemi,
2019).

Keanekaragaman ektoparasit di
Peternakan Ayam Karangreja memiliki in-
deks keanekaragaman sedang, hal ini
mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan
mendukung untuk perkembangbiakan ekto-
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parasit. Keanekaragaman sedang terjadi
apabila produktivitas cukup, kondisi eko-
sitem cukup seimbang dengan tersedianya
unsur hara, pH tanah, suasana lembab,
kelembapan tanah, serta kelembapan udara
yang sesuai (Kusumastuti et al., 2022).
Gangguan yang terjadi di habitat ini cen-
derung lebih rendah sehingga kondisi
ekosistem stabil. Kondisi lingkungan di
Karangreja yang cenderung lembap juga
membuat Acarina lebih mudah untuk ber-
kembang biak. Ketersediaan bahan pangan
yang cukup serta minimnya keberadaan pre-
dator juga membuat keanekaragaman ekto-
parasit di peternakan ini cenderung lebih
tinggi.

Jenis kandang pada peternakan ayam
petelur di Karangreja adalah kandang model
baterai. Kandang ini memiliki sistem
ventilasi yang baik. Selain itu kandang
model baterai membuat pengumpulan feses
lebih mudah di bagian bawah. Keaneka-
ragaman ektoparasit yang cukup tinggi juga
dapat disebabkan karena ketersediaan bahan
makanan organik yang tinggi dari akumu-
lasi feses di bawah kandang. Pada peter-
nakan ayam di Karangreja cukup tertutup
sehingga kandang tidak langsung terpapar
sinar matahari. Hal ini menyebabkan kon-
disi tanah di peternakan tersebut cenderung
lebih lembap dan cocok untuk Acarina
bertelur.

Faktor Lingkungan
Kondisi  lingkungan
mengaruhi siklus hidup Acarina. Faktor
lingkungan yang berpengaruh terhadap
perubahan jumlah keanekaragaman antara
lain yaitu suhu, pH tanah, kelembapan
udara, dan kelembapan tanah (Cantarero et
al., 2013). Hal ini disebabkan karena
ektoparasit (Arthropoda) merupakan hewan
yang mengambil panas tubuhnya dari
lingkungan atau sering disebut sebagai
hewan ekotermik sehingga perubahan suhu
lingkungan sangat memengaruhi metabo-
lisme tubuhnya (Thakur et al., 2018).
Kondisi optimum yang baik untuk siklus
hidup Acarina yaitu pada suhu 25-30°C
dengan kelembapan udara 70-80% (Poer-

sangat  me-
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wanto et al. 2020). Hasil pengukuran
parameter lingkungan di peternakan ayam
petelur di Kemangkon dan Karangreja
dituliskan padaTabel 4

Berdasarkan grafik pengukuran pa-
rameter lingkungan pada Tabel 4 pH tanah
rata-rata di Kecamatan Kemangkon yaitu 7
sedangkan di Karangeja nilai pH tanah yaitu
6.9. Nilai tersebut lebih tinggi dibanding
nilai pH optimal yaitu 6.2 (Rahgozar ef al.,
2019). Hasil pengukuran pH yang berada di
atas nilai optimum masih mampu ditoleransi
oleh Acarina sehingga pada kedua peter-
nakan masih dapat ditemukan Acarina.
Suhu rata-rata di peternakan ayam Keca-
matan Kemangkon yaitu 29,4°C dengan
kelembapan udara sebesar 62,8%. Suhu di
Kecamatan Kemangkon cenderung panas
karena berada di dataran rendah. Letak
peternakan ayam yang berada di area ter-
buka juga menyebabkan panas matahari
dapat menyinari kandang dengan baik.
Beberapa titik sampel memiliki kelembaban
suhu yang tinggi karena terdapat pepohonan
yang membuat daerah tersebut lebih sedikit
mendapat sinar matahari. Suhu rata-rata
pada peternakan ayam di Kecamatan
Karangreja yaitu 21,4°C dengan kelem-
bapan udara sebesar 73,3%. Suhu di Keca-
matan Karangreja cenderung dingin karena
berada di dataran tinggi. Letak peternakan
ayam yang berada di area tertutup dan
dikelilingi banyak pohon juga menyebabkan
panas matahari tidak masuk secara
maksimal.

Selain itu model kandang juga dibuat
tertutup sehingga sinar matahari tidak dapat
masuk langsung. Suhu optimum bagi Aca-
rina yaitu pada suhu 25-30°C.. Kelembapan
optimum yang cocok untuk yaitu 70-80%
(Poerwanto et al. 2020).

Suhu pada peternakan ayam di
Kemangkon berada pada rentang suhu
optimum bagi Acarina untuk melang-
sungkan kehidupannya, namun kelembapan
udara di peternakan ini cenderung di bawah
nilai optimum. Pada peternakan ayam
petelur di Kemangkon ditemukan lebih
sedikit jenis Acarina karena suhu yang
cenderung panas dengan kelembapan udara
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yang rendah sehingga siklus hidup Acarina
diperkirakan tidak berjalan dengan optimal.
Peternakan ayam di Karangreja memiliki
suhu udara yang berada di bawah suhu
optimum dengan kelembapan udara yang
berada di nilai optimum. Pada peternakan
ini keanekaragaman Acarina yang ditemu-
kan lebih tinggi, hal ini kemungkinan terjadi
karena Acarina masih mampu menoleransi
suhu rendah. Kondisi habitat pada peter-
nakan ayam di Karangreja lebih sesuai bagi
Acarina untuk bertahan hidup. Kelembapan
tanah pada peternakan ayam di Kemangkon
cenderung tinggi yaitu berada pada angka
92% karena kondisi tanah yang lembap dan
banyak mengandung feses. Beberapa titik
sampel memiliki kelembapan tanah lebih
rendah yaitu 6 karena daerah tersebut lebih
banyak terpapar sinar matahari dibanding-
kan titik sampel yang lain. Kelembapan
tanah pada peternakan ayam di Karangreja
juga cenderung tinggi yaitu berada pada
angka 95% karena kondisi tanah yang
lembap dan feses lebih sulit kering sehingga
kandungan air dalam tanah cukup banyak.
Kedua peternakan memiliki nilai kelem-
bapan tanah yang jauh lebih tinggi dari nilai
kelembapan optimum yang berada di
kisaran 50-78% (Aminullah dan Lagiono,
2020).Kelembapan tanah memberi peng-
aruh bagi kelangsungan hidup Acarina.
Kondisi kelembapan tanah yang terlalu
tinggi membuat ektoparasit akan mati atau
bermigrasi ke tempat lain. Apabila
kelembapan tanah terlalu rendah maka
dapat menghambat pertumbuhan ekto-
parasit. Kelembapan tanah juga me-
mengaruhi nitrifikasi (Aminullah dan Lagi-
ono, 2020). Kemungkinan ektoparasit pada
kedua peternakan ayam dapat melakukan
toleransi terhadap kondisi kelembapan
tanah sehingga masih dapat bertahan hidup.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 1)
Ektoparasit yang ditemukan di peternakan
ayam petelur di Kecamatan Karangreja
yaitu enam spesies yang terdiri atas
Urodiaspis sp., Tyrophagus sp., Urodiaspis
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pannonica, Uroobovella sp., Androlaelaps
sp., dan Beierochelifer peloponnesiacus di
Kecamatan Kemangkon yaitu lima spesies
yang terdiri atas Urodiaspis sp., Tyrophagus
sp., Macrocheles mammifer, Macrocheles
muscadomesticae, dan Beierochelifer pelo-
ponnesiacus. 2) Tingkat keanekaraga-man
ektoparasit pada peternakan ayam petelur di
Karangreja yaitu sebesar 1,023 dan
tergolong keanekaragaman sedang. Tingkat
keanekaragaman ektoparasit pada peter-
nakan ayam petelur di Kemangkon yaitu
sebesar 0,710 dan tergolong keane-
karagaman rendah. 3) Kondisi lingkungan
yang berpengaruh terhadap keaneka-
ragaman dan penyebaran ektoparasit di
peternakan ayam petelur di Kecamatan
Karangreja dan Kemangkon yaitu suhu, pH
tanah, kelembapan udara, dan kelembapan
tanah.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan pada peternakan ayam petelur di
Kecamatan Kemangkon dan Karangreja,
Purbalingga saran yang dapat diberikan
yaitu: 1) Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut terkait Acarina pada tubuh ayam
petelur; 2) Kebersihan kandang ayam
petelur perlu dijaga agar tidak mudah
diserang parasit seperti Acarina sehingga
kualitas telur yang dihasilkan dapat lebih
terjaga; 3) Perlu dilakukan penanganan
lebih lanjut terkait infeksi ektoparasit pada
ayam petelur
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